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ABSTRACT

LPD as a financial institution has the obligation to make financial reports as an
accountability for ongoing economic activities and as a basis for making decisions. This research
aims to examine the influence of the use of information technology, the function of supervisory
bodies, and the level of understanding of accounting on the quality of financial reports. This
research was conducted at the Village Credit Institution in Kediri District. The sample in this
research was 84 samples using a purposive sampling technique, namely a technique for
determining samples with certain considerations or criteria. This research method uses
quantitative research methods with primary data obtained from questionnaires which are
measured using the Likert scale research method. The data analysis techniques used are validity
test, reliability test, descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear
regression analysis, coefficient of determination test (R2), F test and t test. The research results
show that the use of information technology has a positive and significant effect on the quality of
financial reports. The function of the supervisory body has a positive and significant effect on the
quality of financial reports. The level of accounting understanding has a positive and significant
effect on the quality of financial reports.
Keywords: Utilization of Information Technology, Function of the Supervisory Body, Level of
Accounting Understanding, Quality of Financial Reports

PENDAHULUAN

LPD sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai kewajiban untuk membuat laporan
keuangan sebagai pertanggungjawaban aktivitas perekonomian yang telah berlangsung dan
sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Peraturan Gubernur Bali No.11 Tahun 2013 Pasal 1,
menyebutkan bahwa Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah lembaga keuangan milik Desa
Pekraman yang bertempat di wilayah Desa Pekraman. Lembaga keuangan LPD dalam prakteknya
bersaing ketat dengan lembaga keuangan lainnya, sehingga dituntut untuk terus meningkatkan
kualitas laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan
informasi yang benar dan jujur. Laporan keuangan yang berkualitas harus menunjukan manfaat

yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk menyajikan informasi tersebut, yang mana
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suatu informasi akuntansi dapat dikatakan berkualitas jika para pengguna laporan keuangan
berdasarkan pemahaman akuntansi dan pengetahuan mereka masing-masing dapat mengerti dan
menggunakan informasi akuntansi yang disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan,
Pebriartini (2020).

Pemanfaatan teknologi informasi adalah bagaimana akunting menggunakan teknologi
informasi dalam menyelesaikan tugas, memperkecil kesalahan, dan meningkatkan kinerja.
Pemanfaatan teknologi informasi akan membantu mempercepat proses pengelolaan data transaksi
keuangan, penyajian laporan keuangan, serta dapat menghindari kesalahan dalam melakukan
posting dari dokumen buku, jurnal, buku besar, hingga menjadi kesatuan laporan keuangan,
Soimah (2019). Paramitha & Dharmmadiaksa (2019) meneliti tentang teknologi informasi pada
kualitas laporan keuangan, hasil penelitiannya menyatakan bahwa teknologi informasi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harnoni (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Peran badan pengawas secara aktif mengawasi kebijakan oprasional, praktik akuntansi,
pelaporan keuangan dan menjadi penghubung antara pengelola dengan auditor eksternal, Dewi
(2019). Menurut Peraturan Gubernur Bali No. 3 Tahun 2017 tentang Pengurus dan Pengawas
Intemal LPD pasal 10, menyatakan bahwa lembaga perkreditan desa diperlukan keberadaannya
untuk menjamin perwujudan kesejahteraan masyarakat dan memberikan manfaat baik secara
ekonomi, sosial, dan budaya kepada Krama Desa Pakraman. Pembentukan badan pengawas pada
LPD diatur dalam keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Bali Nomor 491 Tahun 1998
tentang Ketentuan Pembentukan, Pengangkatan dan Pemberhentian Badan Pengawas Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Di Provinsi Daerah TK 1 Bali.

Hasil dari penelitiannya menyatakan fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan. Dewi (2020) hasil dari penelitiannya menyatakan fungsi bedan
pengawas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dwiyanti & Wati (2023) juga
melakukan penelitian sejenis, hasil penelitiannya menyatakan bahwa fungsi badan pengawas tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Tingkat pemahaman akuntansi sangatlah
diperlukan dalam membuat atau menyusun suatu laporan keuangan. Adanya tingkat pemahaman
akuntansi yang tinggi akan bisa menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan. Ernawatiningsih (2019) juga melakukan penelitian sejenis dan hasil

penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap
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kualitas laporan keuangan.

Permasalahan keberadaan LPD di Kabupaten Tabanan sedang dalam sorotan. Banyak lembaga
keuangan yang dikelola desa adat ini bermasalah, termasuk dugaan tindakan pidana penggelapan
dana operasional. Salah satunya pada LPD Cepaka, Kecamatan Kediri, Tabanan. Dimana dalam
kasus ini semua nasabah mengalami penyusutan saldo kas. Salah satu warga Cepaka yang bernama
Wayan Pani, mengaku jika saldo tabungannya menyusut. "Di buku catatan uang tabungan kami
tertulis jumlah nominal Rp 15 juta. Tetapi setelah dicek di buku besar LPD hanya tertulis Rp 600
ribu, dan kasus yang sama juga dialami oleh nasabah yang lainnya. Sesuai audit yang dilakukan
pengawas internal terdapat adanya selisih kas sebesar Rp 912 juta. Di duga penyelewengan kas ini
dilakukan oleh oknum pengurus LPD tersebut.

Dari kasus tersebut mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap LPD. Karena baik
buruknya suatu perusahaan dapat dilihat dari kualitas laporan keuangan, jika kualitas laporan
keuangannya baik maka baik pula kinerja perusahaan tersebut. Jika terjadi kasus seperti di atas
maka kualitas laporan keuangan tidak disajikan secara wajar dan jujur. Adapun karakteristik
laporan keuangan yang berkualitas harus mencakup empat karakteristik kualitatif laporan
keuangan, seperti laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, andal, serta laporan keuangan
yang dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya, Paramitha &
Dharmmadiaksa (2019).

Menurut Mursyidi (2010) dalam menyusun laporan keuangan agar lebih berkualitas tingkat
pemahaman akuntansi sangat diperlukan. Orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah
orang Yyang pandai benar tentang akuntansi. Berdasarkan pada fenomena adanya
ketidakonsistennya hasil penelitian, maka penulis mengambil penelitian dengan judul : "Pengaruh
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Fungsi Badan Pengawas dan Tingkat Pemahaman Akuntansi

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada LPD di Kecamatan Kediri".

KAJIAN PUSTAKA

Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu konsep yang menjelaskan mengenai
hubungan kontraktual antara principal dan agent. Di dalam hubungan agency theory terdapat suatu
kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) memerintahkan orang lain (agent) untuk
melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi wewenang kepada agent untuk membuat
keputusan (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam penelitian ini, Desa Pakraman bertindak sebagai
principal, sementara pengurus LPD sebagai agent. Permasalahan yang timbul akibat adanya

pemisahan kepentingan antara principal dan agent disebut dengan agency problem. Dalam hal ini

273|Hita_Akuntansi dan Keuangan



Hita Akuntansi dan Keuangan
e-1SSN 2798-8961 " Universitas Hindu Indonesia
Edisi April 2025

LPD sebagai agen wajib menyajikan laporan keuangan secara wajar sehingga dapat memberikan

informasi yang akuntabel terhadap pihak principal. Salah satu yang dapat dilakukan di masing-

masing LPD adalah dengan meningkatkan pemahaman tentang pemanfaatan teknologi informasi ,

fungsi badan pengawas dan tingkat pemahaman akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan

yang baik dan berkualitas.

Peneliti sebelumnya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Sari Pratiwi (2021). Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pemahaman akuntansi dan fungsi badan pengawas berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan LPD

2. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Agus Dwipayana (2022). Hasil penelitian menunjukkan
Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan LPD SE-
Kabupaten Jembrana

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Sonia Dwiyanti (2023). Hasil penelitian menunjukkan
fungsi badan pengawas dan tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Andari (2022). Hasil penelitian menunjukkan tingkat
pemahaman akuntansi dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.

Teknologi informasi merupakan suatu kombinasi dari teknologi komputerisasi dan komunikasi
dalam bentuk sistem perangkat lunak dan perangkat keras (Kelton and Robin, 2010). Dengan
kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara luas, maka
mempermudah pekerjaan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi ataupun entitas, salah
satunya dalam menyusun laporan keuangan.

H1 : Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Badan Pengawas LPD merupakan pihak yang membantu memastikan bahwa laporan

keuangaan dibuat secara efektif tanpa terdapat kecurangan sehingga dapat diperoleh laporan
keuangan yang berkualitas dan akurat. Banyak hal yang dapat disalahgunakan dalam menjalankan
wewenang dan tanggung jawab pengurus LPD. Dengan penyalahgunaan tersebut dapat
menimbulkan konflik antara principal dengan agent. Oleh karena itu, diperlukan badan pengawas
sebagai kendali penyelewengan yang dapat terjadi dalam perusahaan. Adanya badan pengawas
diharapkan dapat menjamin agar perusahaan berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan.

H2 : Pengaruh Fungsi Badan Pengawas Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
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Pemahaman akuntansi adalah salah satu kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan
keuangan. Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi apabila pandai dan mengerti bagaimana
proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan berpedoman pada
prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang diterapkan.

H3 : Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemahaman akuntansi adalah salah satu kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan
keuangan. Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi apabila pandai dan mengerti bagaimana
proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan berpedoman pada
prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang diterapkan. Pengurus LPD sebagai agent
memiliki akses atas laporan keuangan LPD yang tidak dimiliki oleh pihak principal. Hal tersebut
akan menyebabkan terjadinya asimetri informasi atau agency problem, namun hal ini dapat
diantisipasi dengan adanya peraturan yang mengatur tentang laporan keuangan berdasarkan

ketentuan perundang- undangan yang berlaku saat ini.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka, dalam penelitian ini adalah berupa skor jawaban yang diberikan
responden. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data
primer adalah data mentah yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam penelitian ini adalah
berupa jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner yang berhubungan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini teknik penelitian yang diterapkan adalah teknik purposive sampling,
dimana keseluruhan pegawai dari 161 orang pegawai dari 21 Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di
Kecamatan Kediri dijadikan populasi penelitian. Adapun kriteria yang dijadikan pemilihan sampel
pada penelitian ini, yaitu karyawan yang mempunyai keterlibatan langsung dalam pembuatan
laoporan keuangan, seperti Kepala/Ketua LPD, Sekretaris, Bendahara dan Badan Pengawas yang
bekerja lebih dari 1 tahun, karena mereka lebih mempunyai pengalaman kerja dibawah 1 tahun.

Dari kriteria tersebut jumlah pegawai yang digunakan sebagai sampel adalah sejumlah 84 orang.
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Tabel 1 Total Jumlah Populasi dan Sampel

No Nama LPD Jumlah Jumlah Sampel Total
Karyawan | Kepala LPD Sekretaris | Bendahara Badan Sampel
(Populasi) LPD LPD Pengawas
LPD

1 | Abian Tuwung 11 1 1 1 1 4
2 Babakan 4 1 1 1 1 4
3 Banjar Anyar 6 1 1 1 1 4
4 | Batan Pole 8 1 1 1 1 4
5 | Beraban 22 1 1 1 1 4
6 Buwit 5 1 1 1 1 4
7 | Cepaka 4 1 1 1 1 4
8 Demung 4 1 1 1 1 4
9 Jadi 4 1 1 1 1 4
10 | Kaba-Kaba 13 1 1 1 1 4
11 | Kediri 14 1 1 1 1 4
12 | Kedungu 7 1 1 1 1 4
13 | Kelaci Kelod 6 1 1 1 1 4
14 | Mundeh 5 1 1 1 1 4
15 | Nyitdah 16 1 1 1 1 4
16 | Pandak Bandung 4 1 1 1 1 4
17 | Pandak Gede 6 1 1 1 1 4
18 | Pejaten 6 1 1 1 1 4
19 | Sanggulan 5 1 1 1 1 4
20 | Senapahan 6 1 1 1 1 4
21 | Suralaga 5 1 1 1 1 4
JUMLAH 161 84

Sumber : Data diolah 2024
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
. Variabel ltern — \_/aliditas ~ Iieliabilitas
0 ariabe oefisien a
Pernyataan Korelasi Ket. Cror?bach Ket.
1 Pemanfaatan X1.1 0,875 Valid 0,914 Reliabel
Teknologi Informasi | X1.2 0,881 Valid
(X1) X1.3 0,819 Valid
X1.4 0,845 Valid
X1.5 0,896 Valid
2 Fungsi Badan X2.1 0,725 Valid 0,778 Reliabel
Pengawas (X2) X2.2 0,798 Valid
X2.3 0,821 Valid
X2.4 0,751 Valid
3 | Tingkat Pemahaman | X3.1 0,610 Valid 0,757 Reliabel
Akuntansi (X3) X3.2 0,650 Valid
X3.3 0,699 Valid
X3.4 0,538 Valid
X35 0,578 Valid
X3.6 0,680 Valid
X3.7 0,740 Valid
4 Kualitas Laporan | Y.1 0,863 Valid 0,757 Reliabel
Keuangan (Y) Y.2 0,815 Valid
Y.3 0,867 Valid
Y.4 0,793 Valid
Y.5 0,795 Valid

Sumber : Data Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan

bahwa semua variabel memiliki nilai koefisien

berada diatas 0,30 dan koefisien alpha lebih besar dari 0,70 dengan demikian semua instrumen
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Tabel 3

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 4.848 2.086 2.324 0.023
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0.294 0.091 0.349 3.235 0.002
Fungsi Badan Pengawas 0.342 0.157 0.245 2.179 0.032
Tingkat Pemahaman Akuntansi 0.154 0.070 0.214 2.217 0.029
R 0.670?
R Square 0.449
Adjusted R Square 0.429
Uji F 21.749
Sig. Model 0.000°

Sumber: Lampiran (data diolah 2024)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dibuatkan persamaan sebagai berikut :

Y =

4,622-0,233X1-0,215X2-0,237X3+e

Dari rumus di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1.

4.

Nilai Konstanta (o)

Secara statistik menunjukan bahwa nilai konstan sebesar 4.848 yang artinya apabila
variabel pemanfaatan teknologi informasi, fungsi badan pengawas, tingkat pemahaman
akuntansi tidak mengalami perubahan maka kualitas laporan keuangan akan sebesar constant
4.848.

Nilai Koefisien Regresi X

Secara statistik menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
pemanfaatan teknologi informasi (X1) terhadap kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0,294
yang artinya setiap terjadi kenaikan pemanfaatan teknologi informasi bertambah satu satuan,
maka nilai dari kualitas laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0.294 satuan
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai Koefisien Regresi X2

Secara statistik menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
fungsi badan pengawas (X>) terhadap kualitas laporan keuangan () sebesar 0.342 yang artinya
setiap terjadi kenaikan fungsi badan pengawas bertambah satu satuan, maka nilai dari kualitas
laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0.342 satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya dianggap konstan.

Koefisien Regresi X3
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Secara statistik menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
tingkat pemahaman akuntansi (X3) terhadap kualitas laporan keuangan () sebesar 0.154 yang
artinya setiap terjadi kenaikan tingkat pemahaman akuntansi bertambah satu satuan, maka nilai
dari kualitas laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0.154 satuan dengan

asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Hasil uji hipotesis (Uji T) yang tersaji dalam Tabel 3 menunjukkan :
1. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan variabel pemanfaatan teknologi informasi memiliki
koefisien regresi bernilai positif 0.294 dengan signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Oleh
karenanya, maka Ho ditolak dan hipotesis pertama (H1) diterima. Sehingga, dalam penelitian
ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan.
2. Pengaruh Fungsi Badan Pengawas Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan variabel fungsi badan pengawas memiliki koefisien
regresi bernilai positif 0.342 dengan signifikansi 0,032 lebih kecil dari 0,05. Oleh karenanya,
maka Ho ditolak dan hipotesis kedua (H2) diterima. Sehingga, dalam penelitian ini
membuktikan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.
3. Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan variabel tingkat pemahaman akuntansi memiliki
koefisien regresi bernilai positif 0.154 dengan signifikansi 0,029 lebih kecil dari 0,05. Oleh
karenanya, maka Ho ditolak dan hipotesis ketiga (H3) diterima. Sehingga, dalam penelitian ini
membuktikan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan.

Pembahasan :

Berdasarkan teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) yang menjelaskan hubungan
keagenan mengenai suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) memerintahkan orang
lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memeberi wewenang kepada
agent untuk membuat keputusan bagi principal, maka diperlukan pemanfaatan teknologi
informasi. Pemanfaatan teknologi informasi harus dimanfaatkan secara maksimal untuk

memudahkan proses penyusunan laporan keuangan, mengurangi kesalahan yang signifikan dan
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menghemat waktu pemrosesan. Hal ini menunjukkan penerapan teknologi informasi LPD di
Kecamatan Kediri telah dimanfaatkan secara maksimal. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paramitha & Dharmmadiaksa (2019) dan Dewi &
Yuniasih (2021) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) keberadaan badan pengawas LPD
memberikan pengawasan yang tepat terhadap penyusunan laporan keuangan untuk menghindari
penyalahgunaan atau penyelewengan yang disengaja maupun tidak disengaja oleh pegawai yang
menyusun laporan keuangan tersebut. Penyalahgunaan wewenang dan tanggung jawab
administratif LPD. Penyalahgunaan tersebut dapat menimbulkan konflik antara principal dan agen
sehingga memerlukan adanya badan pengawas untuk mengendalikan penyelewengan yang
mungkin terjadi di dalam LPD. Kehadiran badan pengawas diharapkan dapat memastikan
perusahaan beroperasi secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwipayana (2022)
dan Pratiwi et al. (2021) yang menyatakan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) tingkat pemahaman akuntansi adalah
salah satu kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan keuangan. Pengurus LPD sebagai
agent memiliki akses atas laporan keuangan LPD yang tidak dimiliki oleh pihak principal. Hal
tersebut akan menyebabkan terjadinya asimetri informasi atau agency problem, namun hal ini
dapat diantisipasi dengan adanya peraturan yang mengatur tentang laporan keuangan berdasarkan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku saat ini. Dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin baik pemahaman akuntansi seseorang, maka akan semakin baik kualitas laporan
keuangannya.

Keberadaan badan pengawas LPD memberikan pengawasan yang tepat terhadap
penyusunan laporan keuangan untuk menghindari penyalahgunaan atau penyelewengan yang
disengaja maupun tidak disengaja oleh pegawai yang menyusun laporan keuangan tersebut.
Penyalahgunaan wewenang dan tanggung jawab administratif LPD. Penyalahgunaan tersebut
dapat menimbulkan konflik antara principal dan agen sehingga memerlukan adanya badan
pengawas untuk mengendalikan penyelewengan yang mungkin terjadi di dalam LPD. Kehadiran
badan pengawas diharapkan dapat memastikan perusahaan beroperasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Tingkat pemahaman akuntansi adalah salah satu kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan
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laporan keuangan. Pengurus LPD sebagai agent memiliki akses atas laporan keuangan LPD yang
tidak dimiliki oleh pihak principal. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya asimetri informasi
atau agency problem, namun hal ini dapat diantisipasi dengan adanya peraturan yang mengatur
tentang laporan keuangan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku saat ini. Dari
teori tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin baik pemahaman akuntansi seseorang, maka akan
semakin baik kualitas laporan keuangannya.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan.

2. Fungsi badan pengawas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

3. Tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan, maka terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Bagi seluruh Lembaga Pekreditan Desa di Kecamatan Kediri, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang regulasi dan kebijakan yang
berkaitan dengan peningkatan kualitas laopran keuangan. Aparatur desa diharapkan nanti
mampu memperhatikan seluruh aspek pendukung dari yang mempengaruh kualitas laporan
keuangan, seperti pemanfaatan teknologi informasi, fungsi badan pengawas, dan tingkat
pemahaman akuntasi yang dimiliki oleh para karyawan. Mengingat ketiga aspek tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan keuangan, seperti penerapan akuntansi dan budaya organisasi. Saran bagi
penelitian selanjutnya yaitu menggunakan tempat lain dalam penelitian misalnya BPR,

Perusahaan Swasta maupun Pemerintah lainnya.
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